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Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan proses perencanaan pembangunan di tingkat akar rumput
(grassroof), dimana lokasi yang dipilih adalah di Desa K ekasewa K ecamatan Ndona K abupaten Ende Nusa
Tenggara Timur.

Secara spesifik, penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan proses perencanaan program pembangunan
di lokasi penelitian dan mengidentifikasi serta menjelaskan faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.

Melaui penelitian deskriptif kualitatif, digambarkan secaralebih akurat dari pengamatan yang dilakukan
secara lengkap tentang suatu gejala atau Situasi sosial diantaranya melalui pengamatan dan wawancara.
Beberapa informan yang dipilih adalah aparat pemerintah, lembaga masyarakat, dan warga masyarakat.
Analisis dilakukan dengan menelaah data yang diperoleh dari berbagai sumber dan informan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa:

1) penerapan prinsip-prinsip partisipatoris dalam proses perencanaan program pembangunan di Desa

K ekasewa dapat dikatakan berjalan meskipun tidak mengikuti sepenuhnya prinsip-prinsip dari, oleh, dan
untuk masyarakat,

2) proses perencanaan program pembangunan di Desa K ekasewa telah dilakukan proses perencanaan
program pembangunan yang partisipatoris, yang langkah-langkahnya meliputi: tinjauan keadaan atau review
situasi, identifikasi kebutuhan ke depan, identifikasi ketersediaan sumberdaya, dan penyepakatan rencana.

Disamping itu, hasil yang dapat dicatat dari |apangan menunjukkan bahwa dari empat faktor pokok yang
mempengaruhi proses perencanaan partisipatoris di lokasi penelitian, duafaktor diantaranya (adanyarasa
saling percaya dan kesepakatan yang demokratis) terbukti merupakan faktor pendukung dalam proses
perencanaan program/kegiatan pembangunan. Sedangkan untuk dua faktor lainnya (profesionalisme
sumberdaya manusia dan pemahaman terhadap persoalan pembangunan sendiri) secara umum belum
memperlihatkan perannya dalam mendukung kelancaran proses perencanaan program pembangunan, dan
justru (saat ini) menjadi penghambat proses perencanaan.

Terhadap hasil penelitian di atas beberapa hal panting yang direkomendasikan dalam penelitian ini adal ah:
1) mempertahankan proses perencanaan yang ada karena secara esensial sudah memenuhi prinsip dari
masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat. Kalaupun harus ada langkah perbaikan, disarankan
untuk mempertajam dan mempertegas fungsi dan peran forum Musbangdus dan Musbangdes sebagai
wahana penyaringan/seleksi dengan menerapkan skala prioritas,

2) mempertimbangkan fungs Musbangdus dan Musbangdes sebagai sarana atau media sosialisasi bagi
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usulan rencana yang ada baik yang diusulkan oleh warga maupun usulan rencana yang sektoral,

3) memanfaatkan lembaga adat melalui kesepakatan bersama dengan pemerintah desa untuk menanamkan
nilai yang relevan kepada seluruh warga masyarakat untuk lebih perhatan terhadap masal ah waktu, misalnya
melalui wora nau yang disampaikan oleh para mosafaki sehari sebelum hari pertemuan, dan

4) peningkatan kesadaran melalui pelatihan in situ berkenaan dengan survei swadaya pengenalan potensi
atau bentuk-bentuk participatory rural appraisal (PRA) lainnya.



